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ABSTRAK

Wielda Sary 2013 :”Pengaruh Penggunaan Model PAKEM Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi Kelas VIII di SMPN 1
Sintuk Toboh Gadang Kab. Padang Pariaman”.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa pembelajaran
sering didominasi oleh guru sebagai sumber Informasi serta kurangnya fasilitas
laboratorium komputer yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa,
sehingga membutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah
ini. Untuk itulah penggunaan Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM) diduga dapat berpengaruh untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di kelas VIII SMPN 1 Sintuk
Toboh Gadang. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh dalam
penggunanan model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM) yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasy eksperimen dengan membandingkan hasil belajar siswa yang belajar
menggunakan Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM) dan tidak menggunakan Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif
dan Menyenangkan (PAKEM) . Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang Kab. Padang Pariaman yang berjumlah 212
siswa terdiri dari 6 kelas. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling,
yaitu kelas VIllg sebagai kelas eksperimen dan kelas VIlls sebagai kelas kontrol
masing-masing kelas berjumlah 35 siswa. Jenis data dalam penelitian ini adalah
data hasil belajar siswa yang di peroleh dari nilai hasil test akhir sebanyak 40 soal
objektif yang dilakukan setelah penelitian dan sumber data adalah nilai siswa.
Kemudian data diolah dengan menggunakan uji t (t-test).

Hasil penelitian terlihat bahwa siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM) memiliki rata-rata nilai (71,57) lebih tinggi jika dibandingkan dengan
siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan Model Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan  (PAKEM) memiliki rata-rata nilai (66,57).
Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh thiwng 2,520 sedangkan pada taraf
kepercayaan twpe adalah 1,671. Dengan demikian penggunaan Model
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) memberi
pengaruh yang Signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di
kelas VIII SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang Kab. Padang Pariaman tahun ajaran
2012/ 2013.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan paradigma pengajaran dan pembelajaran amat bergantung
pada perubahan pemahaman para guru tentang dasar dan teori kependidikan
yang dianutnya, termasuk dengan perubahan cara pandang dan pola pikir
tentang peran dan kompetensi profesional pendidik dalam proses
pembelajaran disekolah.

Banyak yang beranggapan bahwa tugas utama pendidik adalah
mengajar, bukan mendidik dan membimbing. Bahkan metode mengajar
andalan satu-satunya yang dilakukan adalah dari ceramah atau di kenal dengan
chalk and talk atau kapur dan tutur. Dengan strategi dan metode mengajar
yang demikian, peran guru lebih kepada menyampaikan informasi. Sedangkan
proses pembelajaran masih berpusat kepada guru belum berpusat kepada
siswa.

Lebih dari itu, banyak para pendidik yang masih menganggap bahwa
siswa-siswa sebagai botol kosong yang harus diisi ilmu pengetahuan dari
gurunya, banyak juga guru yang menganggap bahwa tugasnya adalah
membentuk para siswanya menjadi ”warga negara yang memiliki sifat-sifat
tertentu” yang diharapkan sesuai dengan keinginan sang guru, orang tua,
masyarakat, bangsa, dan negaranya, tanpa mempedulikan perbedaan
individual dan potensi kecerdasan siswanya. Banyak juga praktisi pendidikan

yang beranggapan bahwa selembar ijazah adalah bukti otentik keberhasilan



peserta didik, tanpa memperdulikan bagaimana prosesnya. Dengan kata lain,
hasil di pandang lebih penting dari pada prosesnya serta tujuan menghalalkan
segala cara sedangkan proses pembelajaran kurang di perhatikan, sementara
hasil sangat menjadi fokus perhatian bagi semua pihak.

Perkembangan dalam dunia pendidikan membutuhkan suatu
perubahan, yang didalamnya terdapat kurikulum, sistem pendidikan, metode
dan strategi mengajar, sumber belajar, media pengajaran, proses penilaian, dan
evaluasi pembelajaran. Kurikulum dan sistem pendidikan yang baik akan
mengantarkan pendidik menuju perkembangan pendidikan yang signifikan.
Namun, dalam pencapaian yang baik harus didukung dengan proses
pembelajaran yang baik pula. Metode dan strategi mengajar, sumber belajar,
media pengajaran, proses penilaian dan evaluasi pembelajaran merupakan
perangkat yang tidak bisa ditawar oleh pendidik dalam meningkatkan
pendidikan yang optimal. Metode dan strategi belajar seharusnya tidak hanya
mendukung materi yang sedang diajarkan, tetapi juga harus mendukung dan
mengembangkan kemampuan belajar siswa.

Pendidikan juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumberdaya manusia. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa pendidikan menduduki posisi sentral dalam semua bidang
pembangunan. Hal ini karena sasaran pendidikan adalah untuk meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia yang disesuaikan dengan kebutuhan pada
masa/periode tertentu dan dipengaruhi pula oleh inovasi pendidikan yang

relevan.



Guru sebagai pendidik mempunyai peranan yang paling dominan
dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Belajar merupakan suatu
hal kompleks yang terjadi dalam diri seseorang, belajar meliputi beberapa
aspek mulai dari kognitif, afektif, dan psikomotor. Proses belajar ini terjadi
karena interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu
belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Perubahan kearah yang lebih
baik dan positif adalah merupakan hasil dari belajar.

Metode dan strategi belajar yang digunakan oleh pendidik berperan
penting pula dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode dan strategi
belajar seharusnya tidak hanya mendukung materi yang sedang di ajarkan,
tetapi juga harus mendukung dan mengembangkan kemampuan belajar siswa.

Hasil belajar dapat tercapai karena adanya keterkaitan antar
komponen-komponen belajar, seperti tujuan pembelajaran, materi, bahan ajar,
media, serta strategi yang digunakan oleh pendidik dalam mengajar. Apabila
salah satu komponen-komponen belajar kurang tepat maka hasil yang
diharapkan akan sulit dicapai. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik di dalam
proses pembelajaran hendaknya mampu mempengaruhi, mengarahkan,
merangsang, dan memotivasi siswa dalam belajar.

Suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran dapat di ciptakan
guru dengan merancang dan menerapkan berbagai strategi. Interaksi yang
hangat dapat mendukung terciptanya suasana belajar yang menyenangkan.
Komunikasi dan interaksi guru dengan siswa merupakan aktifitas yang paling

banyak dilakukan dan memberikan peluang yang paling banyak untuk



menciptakan suasana yang menyenangkan dikelas. Sehingga akan tercipta
pembelajaran yang bermakna.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K) yang telah
diwajibkan pada sekolah menengah merupakan bentuk aplikasi perkembangan
teknologi yang semakin pesat pada dunia pendidikan. Ini bentuk nyata dalam
rangka memberikan keterampilan kepada siswa. Sehingga memudahkan
mereka bersaing dalam dunia kerja.

Sesuai dengan visi mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi menurut kurikulum TI&K 2004 vyaitu agar siswa dapat
menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat
dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan
belajar, bekerja, dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi,
mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi
mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan yang baru. Untuk itu,
penggunaan model pembelajaran hendaklah tepat dan efektif agar dapat
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa.

Agar proses pembelajaran mengacu pada belajar siswa aktif, pendidik
dituntut untuk menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan siswa terlibat
secara aktif. Salah satu usaha guru melibatkan siswa agar lebih aktif dalam
proses pembelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang
tepat. Yaitu model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
(PAKEM) merupakan model pembelajaran yang baru di kembangkan di

indonesia pada saat ini.



1. Aktif, bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana
sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif mengajukan pertanyaan,
mengemukakan gagasan, dan mencari data dan informasi yang mereka
perlukan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini dirasa perlu karena peran
aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang
kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan
orang lain.

2. Kreatif, agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga
memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.

3. Efektif, keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses
pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus
dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab
pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus di capai.
Karena jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak
efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain saja.

4. Menyenangkan, suasana belajar mengajar yang menyenangkan sehingga
siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu
curah perhatiannya tinggi, karena menurut penelitian, tingginya waktu
pemusatan perhatian dapat meningkatkan hasil belajar.

Melihat fenomena proses pembelajaran TIK pada saat peneliti
melakukan praktek lapangan pendidikan di SMP Negeri 1 Sintuk Toboh
Gadang yaitu kegiatan pembelajaran masih di dominasi oleh guru sebagai
pengajar bukan sebagai fasilitator belajar sehingga interaksi antara guru

dengan siswa apalagi siswa dengan siswa jarang terjadi. Hal ini terlihat dari



suasana kelas yang kurang interaktif. Berkaitan dengan media dan bahan
ajar yang digunakan, pada umumnya terlihat adanya keterpakuan pada
buku panduan yang sering mengakibatkan perilaku pasif siswa serta
suasana belajar yang dirasakan monoton. Di samping itu, peralatan
laboratorium komputer masih kurang memadai sehingga menjadi salah
satu kekurangan yang menghambat aktivitas pembelajaran. Siswa yang tidak
mendapat giliran untuk melakukan praktek, menjadi ribut, bermain di
laboratorium komputer, dan mengganggu temannya yang lain, sehingga
menganggu konsentrasi temannya dan mengganggu jalannya proses belajar.
Sedangkan, jika dilihat dari kegiatan pembelajaran. Setiap kompetensi TIK
dipelajari satu persatu dengan perintah untuk mengerjakan tugas secara tepat
sesuai dengan apa yang di perintahkan oleh guru contohnya dalam
menggunakan perangkat lunak tertentu. Pemberian perintah tugas yang kurang
inovatif pada akhirnya akan mengurangi rasa senang dan motivasi siswa
dalam mata pelajaran TIK.

Berdasarkan fenomena pembelajaran yang di temukan peneliti pada saat
melakukan Praktek Lapangan Teknologi Pendidikan di SMP Negeri 1 Sintuk
Toboh Gadang pada kelas VIII, maka peneliti memprediksikan dengan
menggunakan model PAKEM dalam proses pembelajaran TIK dapat mengatasi
masalah tersebut. Untuk melihat dampak hal ini terhadap hasil belajar, penulis
tertarik untuk mengangkat masalah ini dalam suatu penelitian yang berjudul
”Pengaruh Penggunaan Model PAKEM Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas VIII di SMP

Negeri 1 Sintuk Toboh Gadang di Kab. Padang Pariaman”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan yang ada

dilapangan, maka penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Rendahnya Aktivitas belajar siswa menyebabkan tidak tercapainya

ketuntasan belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah.
Model pembelajaran yang selama ini diterapkan belum bervariasi dalam
menyampaikan materi.

Kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher centered)
akibatnya siswa kurang aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.
Keterpakuan pada buku panduan yang sering mengakibatkan perilaku
pasif siswa serta suasana belajar yang dirasakan monoton.

Peralatan laboratorium komputer masih kurang memadai sehingga

menjadi salah satu kekurangan yang menghambat aktivitas pembelajaran.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah yang dapat diambil dari identifikasi masalah

diatas adalah:

1. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaraan Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK) pada Semester 1 Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sintuk

Toboh Gadang tahun ajaran 2012/2013.

2. Penelitian ini diadakan pada kelas VIII dengan menggunakan Model

PAKEM di SMP Negeri 1 Sintuk Toboh Gadang pada tahun ajaran

20012/2013.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan permasalahan di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan
Model PAKEM terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sintuk Toboh

Gadang?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang di kemukakan sebelumnya, tujuan
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan Model PAKEM terhadap hasil belajar siswa pada Mata
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas VIII di SMP Negeri 1

Sintuk Toboh Gadang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Sebagai masukan bagi guru TIK dalam memperbaiki proses pembelajaran
di SMP Negeri 1 Sintuk Toboh Gadang

2. Bagi pengembangan ilmu pendidikan khusus teori ilmu pembelajaran.

2. Bahan masukan dan informasi untuk peneliti lebih lanjut.

3. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti yang berkaitan dengan
karya tulis serta sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi Strata
Satu (S1) pada Program Studi Teknologi Pendidikan, Jurusan Kurikulum

dan Teknologi pendidikan, Universitas Negeri Padang.





